
Jurnal Pendidikan Guru       Qamariyah 
 

Jurnal Pendidikan Guru Vol. 3 No.1 Juli – Desember 2021 1 

 

PEMBELAJARAN ONLINE (DARING) DI TENGAH PANDEMI-COVID19-2021 

TANTANGAN YANG MENDEWASAKAN ANAK 

 

Qamariyah 

 

(Guru Madya MTs  Nurul HudaTeluk Majelis) 

Abstrak  

 

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa 

tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang 

menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar 

tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat 

mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring 

(online). 

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). 

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau 

laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan 

pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti 

WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai 

media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti 

pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Online, Tengah Pandemi dan Mendewasakan Anak 

 

A. Pendahuluan  

Pandemi Covid-19 memang menjadi efek kejut bagi kita semua. Dunia seolah melambat 

dan bahkan terhenti sejenak. Negara-negara besar dan modern terpukul dengan sebaran 

Virus Corona yang cepat, mengakibatkan ribuan korban meninggal yang tersebar di 

berbagai negara. Indonesia mendapatkan banyak tantangan dari Covid-19 ini, yang 

membuat kita semua harus bersama-sama saling menjaga. Kelima isu penting diatas akan 

menjadi penentu seberapa cepat kita akan mampu meratakan kurva kecemasan siswa, 

guru, kepala sekolah, orang tua, dan kita semua. Di tengah pandemi Covid-19 ini, sistem 

pendidikan kita harus siap melakukan lompatan untuk melakukan transformasi 

pembelajaran daring bagi semua siswa dan oleh semua guru. Kita memasuki era baru 

untuk membangun kreatifitas, mengasah skill siswa, dan peningkatan kualitas diri dengan 

perubahan sistem, cara pandang dan pola interaksi kita dengan teknologi. 
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Semua negara terdampak telah berupaya membuat kebijakan terbaiknya dalam menjaga 

kelanggengan layanan pendidkan. Indonesia juga menghadapi beberapa tantangan nyata 

yang harus segera dicarikan solusinya: (1) ketimpangan teknologi antara sekolah di kota 

besar dan daerah, (2) keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi 

pembelajaran, (3) keterbatasan sumberdaya untuk pemanfaatan teknologi Pendidikan 

seperti internet dan kuota, (4) relasi guru-murid-orang tua dalam pembelajaran daring 

yang belum integral. 

Pemberlakuan kebijakan physical distancing yang kemudian menjadi dasar pelaksanaan 

belajar dari rumah, dengan pemanfaatan teknologi informasi yang berlaku secara tiba-

tiba, tidak jarang membuat pendidik dan siswa kaget termasuk orang tua bahkan semua 

orang yang berada dalam rumah. Pembelajaran teknologi informasi memang sudah 

diberlakukan dalam beberapa tahun terakhir dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Namun, pembelajaran daring yang berlangsung sebagai kejutan dari pandemi Covid-19, 

membuat kaget hampir di semua lini, dari kabupaten/kota, provinsi, pusat bahkan dunia 

internasional. 

Sebagai ujung tombak di level paling bawah suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah 

dituntut untuk membuat keputusan cepat dalam merespon surat edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yang mengharuskan sekolah untuk memberlakukan 

pembelajaran dari rumah. Pendidik merasa kaget karena harus mengubah sistem, silabus 

dan proses belajar secara cepat. Siswa terbata-bata karena mendapat tumpukan tugas 

selama belajar dari rumah. Sementara, orang tua murid merasa stress ketika mendampingi 

proses pembelajaran dengan tugas-tugas, di samping harus memikirkan keberlangsungan 

hidup dan pekerjaan masing-masing di tengah krisis. 

Jadi, kendala-kendala itu menjadi catatan penting dari dunia pendidikan kita yang harus 

mengejar pembelajaran daring secara cepat. Padahal, secara teknis dan sistem belum 

semuanya siap. Selama ini pembelajaran online hanya sebagai konsep, sebagai perangkat 

teknis, belum sebagai cara berpikir, sebagai paradigma pembelajaran. 

Padahal,  pembelajaran online bukan metode untuk mengubah belajar tatap muka dengan 

aplikasi digital, bukan pula membebani siswa dengan tugas yang bertumpuk setiap hari. 

Pembelajaran secara online harusnya mendorong siswa menjadi kreatif mengakses 

sebanyak mungkin sumber pengetahuan, menghasilkan karya, mengasah wawasan dan 

ujungnya membentuk siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat.  
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Dari tantangan-tantangan itu, kita harus berani melangkah untuk menjadikan 

pembelajaran online sebagai kesempatan mentransformasi pendidikan kita. Ada beberapa 

langkah yang dapat menjadi renungan bersama dalam perbaikan sistem pendidikan kita 

khususnya terkait pembelajaran daring: 

Pertama, semua guru harus bisa mengajar jarak jauh yang notabene harus menggunakan 

teknologi. Peningkatan kompetensi pendidik di semua jenjang untuk menggunakan 

aplikasi pembelajaran jarak jauh mutlak dilakukan. Memang jumlahnya sangat banyak, 

untuk memastikan sekitar 3 jutaan guru di Indonesia memiliki kompetensi yang memadai 

dalam memanfaatkan teknologi tentu bukan perkara mudah. kompetensi minimal TIK 

guru level 2 harus segera diwujudkan termasuk kemampuan melakukan vicon (video 

conference) dan membuat bahan ajar online. Level 2 ini merupakan pengelompokan 

komptensi TIK guru yang ideal berdasarkan Teacher ICT Competencies Framework oleh 

UNESCO. Level tertinggi adalah level 4 dimana guru sudah mampu menjadi trainer bagi 

guru yang lain. Jika kompetensi guru sudah level2, maka guru akan mampu menyiapkan 

sistem belajar, silabus dan metode pembelajaran dengan pola belajar digital atau online. 

Pemerintah tidak harus sendiri, upaya menggandeng banyak pihak penyedia portal daring 

sangat tepat dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Namun leading sektor 

urusan kebijakkan pembelajaran daring  harus dikendalikan dibawah kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kedua, pemakaian teknologipun juga tidak asal-asalan, ada ilmu khusus agar 

pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat mewujudkan tujuan Pendidikan yakni 

teknologi Pendidikan (TP). Pembelajaran online tidak hanya memindah proses tatap 

muka menggunakan aplikasi digital, dengan disertai tugas-tugas yang menumpuk. Ilmu 

teknologi pendidikan mendesain sistem agar pembelajaran online menjadi efektif, dengan 

mempertimbangkan tujuan pendidikan secara khusus. Prinsip-prinsip pemanfaatan 

teknologi yang harus menjadi acuan guru dalam meamanfaatkan teknologi  yaitu mampu 

menghadirkan fakta yang sulit dan langka ke dalam kelas, memberikan ilustrasi fenomena 

alam dan ilmu pengetahuan, memberikan ruang gerak siswa untuk bereksplorasi, 

memudahkan interaksi dan kolaborasi antara siswa-guru dan siswa-siswa, serta 

menyediakan layanan secara individu tanpa henti. Namun sangat sedikit guru yang 

memahami prinsip-prinsip diatas. Hal ini menuntut stakeholder terkahit utamanya para 
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Pengembang Teknologi Pembelajaran harus lebih banyak berinovasi dan mencari 

terobosan pembelajaran di masa darurat seperti Covid-19 saat ini. 

Ketiga, pola pembelajaran daring harus menjadi bagian dari semua pembelajaran 

meskipun hanya sebagai komplemen. Intinya supaya guru membiasakan mengajar online. 

Pemberlakuan sistem belajar online yang mendadak membuat sebagian besar pendidik 

kaget. Ke depan, harus ada kebijakan perubahan sistem untuk pemberlakuan 

pembelajaran online dalam setiap mata pelajaran. Guru harus sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi sesuai kapasitas dan ketersediaan teknologi. Inisiatif 

kementerian menyiapkan portal pembelajaran daring Rumah Belajar patut didukung 

meskipun urusan daring saat covid 19 yang memaksa siswa dan guru menjalankan 

aktifitas di rumah tetap perlu dukungan penyedia layanan daring yang ada di Indoesia 

Empat,  guru harus punya perlengkapan pembelajaran online. Peralatan TIK minimal yg 

harus dimiliki guru adalah laptop dan alat pendukung video conference. Keberadaan 

pernagkat minimal yang harus dimiliki guru sangat perlu dipikirkan Bersama baik 

pemerintah kab/kota, provinsi dan pusat termasuk ortang tua untuk sekolah yang 

diselenggarakan oleh masyarakat. Sudah banyak fintech yang bergerak dibidang 

pemberian bantuan pengadaan perangkat teknologi baik untuk siswa, guru maupun 

sekolah. 

B. Pembahasan  

Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media pembelajaran akan 

tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya bagi siswa dan 

guru guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota yang dibeli untuk 

kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak diantara orangtua siswa yang tidak siap 

untuk menambah anggaran dalam menyediakan jaringan internet. 

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam berapa mereka 

harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, sedangkan orangtua 

mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah (kurang 

mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orangtua siswa yang ingin 

anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. 
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Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet 

menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk 

mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, 

terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang 

jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal 

seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang  

mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. 

Ramai diberbagai media sosial yang menceritakan pengalaman orangtua siswa selama 

mendampingi anak-anaknya belajar baik positif maupun negatif. Seperti misalnya 

ternyata ada orangtua yang sering marah-marah karena mendapatkan anaknya yang sulit 

diatur sehingga mereka tidak tahan dan menginginkan anak mereka belajar kembali di 

sekolah. 

Kejadian ini memberikan kesadaran kepada orangtua bahwa mendidik anak itu ternyata 

tidak mudah, diperlukan ilmu dan kesabaran yang sangat besar. Sehingga dengan 

kejadian ini orangtua harus menyadari dan mengetahui bagaimana cara membimbing 

anak-anak mereka dalam belajar. Setelah mendapat pengalaman ini diharapkan para 

orangtua mau belajar bagaimana cara mendidik anak-anak mereka di rumah. 

Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran daring juga 

menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring amat 

mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar 

proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam 

kondisi pandemi Covid-19. 

Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak satu atau 

dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di Indonesia. Komponen-

komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu 

ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil, 

kemudian gawai atau komputer yang mumpuni,aplikasi dengan platform yang user 

friendly, san sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif, kontinyu, dan integratif 

kepada seluruh stekholder pendidikan. 
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Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan dengan 

membuka gratis layanan aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet dan 

aplikasi untuk membantu proses pembelajaran daring ini. Pemerintah juga harus 

mempersiapkan kurikulum dan silabus permbelajaran berbasis daring. Bagi sekolah-

sekolah perlu untuk melakukan bimbingan teknik (bimtek) online proses pelaksanaan 

daring dan melakukan sosialisasi kepada orangtua dan siswa melalui media cetak dan 

media sosial tentang tata cara pelaksanaan pembelajaran daring, kaitannya dengan peran 

dan tugasnya. 

Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan pesan-pesan edukatif 

kepada orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi Covid-19. Dengan demikian 

kita dapati pembelajaran yang sama dengan tatap muka tetapi berbasis online. Efeknya 

sangat bagus, programnya tepat sasaran, dan capaian pembelajarannya tercapai. 

Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia pendidikan di tengah pandemi Covid-19, 

yakni kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti lebih efektif ketimbang secara 

daring (online). Hal tersebut dipaparkan oleh pakar pendidikan Universitas Brawijaya 

(UB) Aulia Luqman Aziz bertepatan dengan  Hari Pendidikan Nasional 2020. 

“Selamanya profesi guru tidak akan tergantikan oleh teknologi” papar Luqman dalam 

keterangannya di laman resmi UB, Sabtu (2/5/2020). Menurutnya pembelajaran penuh 

secara daring, akhir-akhir ini banyak menimbulkan keluhan dari peserta didik maupun 

orangtua. 

Beberapa guru di sekolah mengaku, jika pembelajaran daring ini tidak seefektif kegiatan 

pembelajaran konvensional (tatap muka langsung), karena beberapa materi harus 

dijelaskan secara langsung dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara 

daring belum tentu bisa dipahami semua siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar secara 

daring, sistem ini hanya efektif untuk memberi penugasan, dan kemungkinan hasil 

pengerjaan tugas-tugas ini diberikan ketika siswa akan masuk, sehingga kemungkinan 

akan menumpuk. 

Mengamati pengalaman dari beberapa guru tersebut, maka guru juga harus siap 

menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus mampu 

membuat model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di 

sekolahnya. Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu 
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guru dalam proses pembelajaran ini. Guru harus terbiasa mengajar dengan memanfaatkan 

media daring kompleks yang harus dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami 

oleh siswa. 

Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan mendesain pembelajaran daring 

yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat atau media daring yang tepat 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Walaupun dengan pembelajaran daring akan 

memberikan kesempatan lebih luas dalam mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, 

namun guru harus mampu memilih dan membatasi sejauh mana cakupan materinya dan 

aplikasi yang cocok pada materi dan metode belajar yang digunakan. 

Hal yang paling sederhana dapat dilakukan oleh guru bisa dengan memanfaatkan 

WhatsApp Group. Aplikasi WhatsApp cocok digunakan bagi pelajar daring pemula, 

karena pengoperasiannya sangat simpel dan mudah diakses siswa. Sedangkan bagi 

pengajar online yang mempunyai semangat yang lebih, bisa menngkatkan 

kemampuannya dengan menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran daring. 

Namun sekali lagi, pilihlah aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan guru dansiswa itu 

sendiri. Tidak semua aplikasi pembelajaran daring bisa dipakai begitu saja. Namun harus 

dipertimbangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa, kesesuaian terhadap materi, 

keterbatasan infrastrukur perangkat seperti jaringan. Sangat tidak efektif jika guru 

mengajar dengan menggunakan aplikasi zoom metting namun jaringan atau signal di 

wilayah siswa tersebut tinggal tidaklah bagus. 

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada situasi pandemi Covid-19 

ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, dan meramu materi, metode 

pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Kreatifitas 

merupakan kunci sukses dari seorang guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap 

semangat dalam belajar secara daring (online) dan tidak menjadi beban psikis. 

Di samping itu, kesuksesan pembelajaran daring selama masa Covid-19 ini tergantung 

pada kedisiplinan semua pihak. Oleh karena itu, pihak sekolah/madrasah di sini perlu 

membuat skema dengan menyusun manajemen yang baik dalam mengatur sistem 

pembelajaran daring. Hal ini dilakukan dengan membuat jadwal yang sistematis, 
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terstruktur dan simpel untuk memudahkan komunikasi orangtua dengan sekolah agar 

putra-putrinya yang belajar di rumah dapat terpantau secara efektif. 

Dengan demikian, pembelajaran daring sebagai solusi yang efektif dalam pembelajaran di 

rumah guna memutus mata rantai penyebaran Covid-19, physical distancing (menjaga 

jarak aman) juga menjadi pertimbangan dipilihnya pembelajaran tersebut. Kerjasama 

yang baik antara guru, siswa, orangtua siswa dan pihak sekolah/madrasah menjadi faktor 

penentu agar pembelajaran daring lebih efektif. 

Semoga pandemi Covid-19 ini cepat berlalu seiring dengan new normal yang telah 

diberlakukan oleh pemerintah. Sehingga proses pembelajaran bisa terlaksana seperti 

semula dengan kehadiran guru dan siswa yang saling berinteraksi langsung. Salah satu 

yang kurang menjadi perhatian di Indonesia, adalah penggunaan bahasa di kelas ketika 

menegur siswa. 

“Kita tidak bisa langsung menegur atau menyuruh siswa untuk keluar ruangan begitu 

mereka tidak memakai masker atau batuk. Harus dipikirkan bagaimana membangun 

komunikasi yang baik antara pengajar dan siswa terkait penegakan protokol kesehatan di 

kelas,” kata Elvie menjelaskan. 

Metode blended learning merupakan metode yang paling baik digunakan pada masa 

transisi menuju keadaaan normal, karena pembelajaran daring dan luring mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Pembelajaran luring secara total tentu bukan pilihan yang tepat di saat pandemi, namun 

metode daring juga mempunyai kekurangan dalam hal engagement dan pendalaman 

materi antara pengajar dengan siswa. Kelebihan metode daring terletak pada tingkat 

fleksibilitas dan adanya pacing (jeda) antar materi. 
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Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam metode daring adalah penggunaan 

personalized method dalam sistem diskusi, para pengajar dapat memancing diskusi dan 

menguji pemahaman siswa lewat pemanggilan nama mereka satu-persatu. Menurutnya, 

sesi diskusi menjadi sesuatu yang harus dilaksanakan dalam metode pembelajaran 

daring. 

Umaroh, menjelaskan bahwa ada beberapa metode yang dapat dipakai dalam 

pembelajaran online (daring), diantaranya : 

1. Project Based Learning 

Metode project based learning ini diprakarsai oleh hasil implikasi dari Surat Edaran 

Mendikbud no.4 tahun 2020. Project based learning ini memiliki tujuan utama untuk 

memberikan pelatihan kepada pelajar untuk lebih bisa berkolaborasi, gotong royong, dan 

empati dengan sesama. Metode project based learning ini sangat efektif diterapkan untuk 

para pelajar dengan membentuk kelompok belajar kecil dalam mengerjakan projek, 

eksperimen, dan inovasi. Metode pembelajaran ini sangatlah cocok bagi pelajar yang 

berada pada zona kuning atau hijau. Dengan menjalankan metode pembelajaran yang 

satu ini, tentunya juga harus memperhatikan protokol kesehatan yang berlaku. 

2. Daring Method 

Metode ini memanfaatkan jaringan online, dan bisa membuat para siswa kreatif 

menggunakan fasilitas yang ada, seperti membuat konten dengan memanfaatkan barang-

barang di sekitar rumah maupun mengerjakan seluruh kegiatan belajar melalui sistem 

online. Metode ini sangat cocok diterapkan bagi pelajar yang berada pada kawasan zona 

merah. Dengan menggunakan metode full daring seperti ini, sistem pembelajaran yang 

disampaikan akan tetap berlangsung dan seluruh pelajar tetap berada di rumah masing-

masing dalam keadaan aman. 

3. Luring Method 

Luring methode adalah model pembelajaran yang dilakukan di luar jaringan. Dalam 

artian, pembelajaran yang satu ini dilakukan secara tatap muka dengan memperhatikan 

zonasi dan protokol kesehatan yang berlaku. Metode ini sangat pas buat pelajar yang ada 

di wilayah zona kuning atau hijau terutama dengan protokol ketat new normal. Dalam 

metode yang satu ini, siswa akan diajar secara bergiliran (shift model) agar menghindari 

kerumunan. Model pembelajaran Luring ini disarankan oleh Mendikbud untuk 

memenuhi penyederhanaan kurikulum selama masa darurat pendemi ini. Metode ini 

dirancang untuk menyiasati penyampaian kurikulum agar tidak terlalu sulit saat 

disampaikan kepada siswa. Selain itu, pembelajaran yang satu ini juga dinilai cukup baik 

bagi mereka yang kurang atau tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung 

untuk sistem daring. 

4. Home Visit Method 
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Home visit merupakan salah satu opsi pada metode pembelajaran saat pandemi ini. 

Metode ini mirip seperti kegiatan belajar mengajar yang disampaikan saat home 

schooling. Jadi, pengajar mengadakan home visit ke rumah pelajar dalam waktu tertentu. 

Dengan demikian, materi yang akan diberikan kepada siswa bisa tersampaikan dengan 

baik, karena materi pelajaran dan tugas langsung terlaksana dengan baik dibawah 

bimbingan guru. 

5. Integrated Curriculum 

Metode ini akan lebih efektif bila merujuk pada project base, yang mana setiap kelas 

akan diberikan projek yang relevan dengan mata pelajaran terkait. Dalam metode ini 

tidak hanya melibatkan satu mata pelajaran saja, namun juga mengaitkan materi 

pembelajaran dari mata pelajaran lainnya. Dengan menerapkan metode ini, selain pelajar 

yang melakukan kerjasama dalam mengerjakan projek, guru lain juga diberi kesempatan 

untuk mengadakan team teaching dengan guru pada mata pelajaran lainnya. Integrated 

curriculum bisa diaplikasikan untuk seluruh pelajar yang berada di semua wilayah, 

karena metode ini akan diterapkan dengan sistem daring. Jadi pelaksanaan integrated 

curriculum ini dinilai sangat aman bagi pelajar. 

6. Blended Learning 

Metode blended learning adalah metode yang menggunakan dua pendekatan sekaligus. 

Dalam artian, metode ini menggunakan sistem daring sekaligus tatap muka melalui video 

converence. Jadi, meskipun pelajar dan pengajar melakukan pembelajaran dari jarak 

jauh, keduanya masih bisa berinteraksi satu sama lain. Metode ini efektf untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif para pelajar. 

7. Pembelajaran melalui Radio 

Pembelajaran melalui radio menjadi inovasi pembelajaran masa pandemi covid-19 di 

kabupaten Ogan Komering Ulu. Metode ini merupakan kerjasama Dinas Pendidikan 

kabupaten Ogan Komering Ulu dengan Radio Sukses yang merupakan radio pemerintah 

daerah. Metode ini menjadi salah satu cara dalam mengatasi kesulitan akses internet dan 

solusi bagi orang tua siswa yang tak memiliki telepon pintar (smart phone). 

Pembelajaran dilakukan oleh guru yang berkompeten bersama siswa yang menjadi model 

dan juga interaktif bersama siswa yang menjadi pendengar. Untuk jenjang PAUD 

dilaksanakan setiap hari Rabu dengan sistem CERIBEL (Cerita Sambil Belajar), jenjang 

SD setiap hari Selasa, dan jenjang SMP setiap hari Sabtu. 

Mengingat wabah pandemi covid-19 yang tidak tahu pasti kapan berakhirnya, metode 

pembelajaran tersebut diatas bisa dijadikan opsi untuk para peserta didik, guru dan 

sekolah agar kegiatan belajar mengajar dapat tetap berlangsung. 

C. Kesimpulan  

Di bidang pendidikan juga terdampak yang sangat besar, sebab demi menghentikan 

penyebaran virus corona ini, semua siswa dan guru melakukan proses belajar mengajar 

dari rumah, yang mendadak dilakukan tanpa persiapan sama sekali. Ketidaksiapan semua 

unsur dalam pendidikan menjadi kendala yang besar juga. Adanya perubahan cara belajar 
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mengajar dari tatap muka atau luring (luar jaringan) menjadi daring (dalam jaringan) 

membutuhkan kesiapan dari semua unsur, mulai dari pemerintah, sekolah, guru, siswa 

dan orang tua, diakui memang pemerintah melonggarkan sistem penilaian pendidikan 

disesuaikan dengan keadaan darurat asalkan pembelajaran tetap dapat berlangsung tanpa 

harus dibebani dengan pencapaian kompetensi. Sehingga banyak para guru melakukan 

pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Pembelajaran daring tak lepas dari jaringan internet yang mana membutuhkan kuota data 

untuk bisa mengakses internet. Koneksi jaringan yang tidak stabil menyebabkan 

pembelajaran daring tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga bagi anak didik yang 

tempat tinggalnya jauh dari perkotaan dan tidak memiliki sinyal yang bagus untuk 

mengikuti pembelajaran daring sehingga mereka harus jauh-jauh mencari sinyal demi 

tidak ketinggalan pelajaran. Kendala lain bagi peserta didik dari golongan masyarakat 

yang tidak mampu untuk membeli smartphone merupakan sesuatu yang sangat berat. 

Namun disisi lain, jika kita tidak melaksanakan pembelajaran secara daring maka anak-

anak hanya akan menghabiskan waktunya untuk bermain karena tidak ada bimbingan dari 

guru secara langsung. 
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